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ABSTRAK

Wiwik  Susiyanti.  Analisis  Implementasi  Anggaran,  Program
CSR,Transparansi Komunikasi Terhadap Dukungan Masyarakat Pada
Perusahaan Dengan Peran Mediasi Kepuasan Masyarakat PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka Kabupaten Penajam Paser Utara
Provinsi Kalimantan Timur (dibimbing oleh: Hasniaty dan St. Rukaiyah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manganalisis Implementasi
anggaran, Program CSR, Transparansi komunikasi PT. Pelabuhan
Penajam Banua Taka terhadap dukungan masyarakat melalui kepuasan
masyarakat dalam pelaksanaan program tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

Penelitian ini dilaksanakan pada penerima manfaat dari program
CSR yang dilaksanakan oleh PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka.
Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Populasi penelitian ini
adalah penerima manfaat yang berjumlah 700 orang pada periode tahun
2020,2021 dan 2022. Ada 254 responden yang dijadikan sampel melalui
teknik Stratified Random Sampling. Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan metode Structural
Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Squares (PLS) sebagai
alat analisis. Metode SEM PLS digunakan untuk menguji dan
memodelkan hubungan antar variabel yang kompleks dalam penelitian.

Penelitian ini mengungkap bahwa implementasi anggaran, Program
Corporate Social Responsibility (CSR), dan transparansi komunikasi
berperan positif dan signifikan dalam meningkatkan kepuasan dan
dukungan masyarakat di PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka (PT.
PPBT). Implementasi anggaran, Program CSR, dan transparansi
komunikasi memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap kepuasan
masyarakat. Selain itu, implementasi anggaran dan Program CSR juga
berdampak positif terhadap dukungan masyarakat. Kepuasan masyarakat
juga memainkan peran penting sebagai mediator antara implementasi
anggaran serta Program CSR dengan dukungan masyarakat. Temuan ini
menunjukkan pentingnya strategi pengelolaan anggaran, Program CSR,
dan komunikasi yang transparan dalam memperoleh kepuasan dan
dukungan masyarakat..

Kata Kunci:Analisis Implementasi Anggaran, Program CSR,Transparansi

Komunikasi, Peran Mediasi Kepuasan Masyarakat, PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka.
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ABSTRACT

Wiwik Susiyanti. Analysis of Budget Implementation, CSR Programs,
Communication Transparency on Community Support for Companies with
the Mediating Role of Community Satisfaction PT. Penajam Banua Taka
Harbor, North Penajam Paser Regency, East Kalimantan Province
(supervised by: Hasniaty and St. Rukaiyah)

This research aims to determine and analyze Budget Implementation,
CSR Programs, Communication Transparency of PT. Penajam Banua
Taka Port towards community support through community satisfaction in
implementing social and environmental responsibility programs.

This research was carried out on beneficiaries of the CSR program
implemented by PT. Penajam Banua Taka Harbor. Data collection through
distributing questionnaires. The population of this study was 700
beneficiaries in the period 2020, 2021 and 2022. There were 254
respondents who were sampled using the Stratified Random Sampling
technique. The data in this research were analyzed using quantitative
descriptive analysis and the Structural Equation Modeling (SEM) method
with Partial Least Squares (PLS) as an analytical tool. The SEM PLS
method is used to test and model relationships between complex variables
in research.

This study reveals that budget implementation, Corporate Social
Responsibility (CSR) programs, and communication transparency play a
significant and positive role in enhancing community satisfaction and
support at PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka (PT. PPBT). Budget
implementation, CSR programs, and communication transparency have a
strong direct influence on community satisfaction. Moreover, budget
implementation and CSR programs also positively impact community
support. Community satisfaction also plays a crucial role as a mediator
between budget implementation and CSR programs with community
support. These findings underscore the importance of effective budget
management strategies, CSR programs, and transparent communication
in achieving community satisfaction and support.

Keywords: Budget Implementation Analysis, CSR  Program,

Communication Transparency, Mediating Role of Community
Satisfaction, PT. Penajam Banua Taka Harbor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelabuhan, sebagai tempat penting bagi pemerintah dan
perusahaan di daratan atau perairan, memiliki fungsi utama sebagai
tempat kapal berlabuh, penumpang beraktivitas, dan barang dimuat.
Fungsi strategisnya menjadi simpul hubungan antar daerah/negara, pintu
gerbang bagi transportasi, dan pusat interaksi sosial dan ekonomi.
Layanan yang disediakan mencakup pelayanan kapal, handling barang,
embarkasi penumpang, penumpukan barang, bunkering, dan persewaan
lahan industri. Sistem pelabuhan terdiri dari tiga subsistem:
penyelenggaraan, pengusahaan, dan penggunaan, yang harus
berintegrasi untuk meningkatkan kinerja pelabuhan melalui regulasi yang
konsisten dan transparan serta mengakomodasi semua pemangku
kepentingan (Nirmala, 2017).

Salah satu tujuan utama dari pembangunan dan pengembangan
pelabuhan adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah atau daerah. Definisi pelabuhan menurut Pasal 1 angka 1
Peraturan Menteri Perhubungan No. 51 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Pelabuhan Laut, menyatakan bahwa pelabuhan adalah
tempat yang mencakup daratan dan perairan sekitarnya dengan batas

tertentu, yang digunakan untuk kegiatan pemerintahan dan ekonomi,
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termasuk tempat sandar kapal, bongkar muat barang, serta perpindahan
penumpang. Pelabuhan dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan layanan penunjang pelabuhan serta berperan sebagai hub
untuk perpindahan intra dan antar moda transportasi. Dengan demikian,
pelabuhan, sebagai bagian dari infrastruktur transportasi, berkontribusi
pada aktivitas ekonomi wilayah karena terhubung dengan sistem
transportasi dan logistik (Rakhman & Saputri, 2020).

Sebagai sebuah perusahaan, maka eksistensi Pelabuhan tidak
terlepas dari keberadaan masyarakat di sekitarnya, di mana interaksi erat
antara perusahaan dan masyarakat menjadi kunci. Masyarakat menjadi
pangsa pasar utama bagi produk perusahaan, sehingga kelangsungan
dan kesuksesan perusahaan sangat tergantung pada hubungannya
dengan masyarakat tersebut (Fatmawatie, 2017). Dengan dukungan dari
semua sektor, termasuk pemerintah, masyarakat, sektor swasta, dan
lainnya, keberadaan sebuah pelabuhan akan memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat setempat (mmc.kalteng.go.id, 2019).

Sebuah perusahaan tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan dari
masyarakat di sekitarnya. Perusahaan harus responsif terhadap masalah
yang mungkin timbul di lingkungan sekitarnya. Kehadiran perusahaan
dalam suatu komunitas akan lebih menyenangkan dan stabil dalam
operasinya apabila masyarakat sekitar berkolaborasi dengan perusahaan

(Astuti, 2020).



Perusahaan kini tidak hanya fokus pada profit semata. Sudah
menjadi prioritas bahwa perusahaan berusaha mencari profit untuk
keberlangsungan bisnisnya. Namun, dalam era industri 4.0 yang
berkembang pesat, perusahaan menyadari bahwa keberadaannya
memiliki dampak pada lingkungan sekitar. Dampak tersebut bisa bersifat
positif atau negatif, yang perlu dikelola dengan baik untuk menciptakan
kondisi perusahaan yang lebih baik. Salah satu upaya untuk meminimalisir
dampak negatif perusahaan, ialah melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR) (A. Y. Santoso, 2023).

Partisipasi masyarakat dan dukungan pemerintah setempat
memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan
program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dijalankan oleh
sebuah perusahaan. Salah satu tantangan dalam pelaksanaan program
CSR ialah menjaga kesinambungan program-program yang telah
diinisiasi. Di sinilah dibutuhkan peran aktif masyarakat dan pemerintah
(mediaindonesia.com, 2019).

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) bervariasi dan
tidak terbatas pada aspek sosial dan ekonomi. Ada beberapa bidang lain
yang dapat menjadi fokus tanggung jawab sosial perusahaan, seperti
bidang sosial, pendidikan, dan lingkungan. Langkah-langkah ini diperkuat
oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(UU PT) Pasal 74 ayat (1), yang menetapkan bahwa perusahaan yang

beroperasi di sektor pengelolaan sumber daya alam memiliki kewajiban



untuk melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan. Demikian pula,
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UU
PM) Pasal 15 huruf b, memberikan ketentuan serupa: "Setiap penanaman
modal memiliki kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan”.

Dua regulasi tersebut mengamanatkan bahwa setiap perusahaan
atau investor harus melaksanakan inisiatif tanggung jawab sosial
perusahaan atau CSR (Corporate Social Responsibility). CSR sebagai
bentuk komunikasi dari organisasi perusahaan kepada masyarakat
mencakup ide dan gagasan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung
jawab pada satu aspek keberlanjutan (single bottom line), tetapi berfokus
pada tiga aspek keberlanjutan (triple bottom lines) (Situmeang, 2016).
Sebagaimana yang disebut oleh John Elkington’s, bahwa selain profit
(keuntungan), perusahaan juga harus menaruh perhatian pada aspek
ekonomi dan lingkungan. Lingkungan sosial yang nyaman dapat memberi
dukungan berjalannya operasional perusahaan menjadi lebih baik.

PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka (Astra Infra Port - Eastkal),
sebagai bagian dari PT Astra Nusa Perdana, anak perusahaan PT Astra
International Tbk, didirikkan pada 2005, beroperasi sejak 2010, dan
diakuisisi oleh Astra Group pada 2013. Bisnisnya meliputi Shore Base,
Bonded Logistic Center (BLC), dan Pusat Layanan & Logistik Pelabuhan,
terutama untuk segmen Minyak & Gas. Dalam implementasinya,

perusahaan memilih mempublikasikan kegiatan CSR melalui media online



untuk cakupan yang lebih luas dan aksesibilitas yang mudah. Meskipun
demikian, PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka mengalami konflik dengan
masyarakat sekitar akibat polusi debu. Sebagai tanggapan, perusahaan
memulai program CSR aktif di Kelurahan Gunung Seteleng, yang terus
berlanjut hingga saat ini.

Dalam konteks pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR),
penting bagi perusahaan seperti PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka
untuk memiliki anggaran yang memadai. Anggaran ini memungkinkan
perusahaan untuk melaksanakan program-program CSR dengan efektif
dan efisien. Dengan adanya anggaran yang cukup, perusahaan dapat
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung berbagai
kegiatan CSR, seperti program-program pendidikan, kesehatan,
lingkungan, dan pengembangan ekonomi masyarakat. Dengan demikian,
perusahaan dapat memastikan bahwa program-program CSR yang
dilaksanakan memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar, serta sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai perusahaan.

Anggaran adalah perencanaan sistematis yang mencakup seluruh
kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam satuan uang, dan berlaku untuk
periode waktu tertentu di masa yang akan datang (Sariningrum et al.,
2017). Dibandingkan dengan sektor publik, anggaran di sektor swasta
lebih fleksibel karena sumber pendanaannya berasal dari berbagai
sumber, termasuk modal pemilik saham dan pihak eksternal (Anshori et

al., 2019).



Dengan demikian, implementasi anggaran yang transparan dan
efektif membantu memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan. Dengan menyediakan informasi yang jelas tentang alokasi
dana dan penggunaannya untuk program-program CSR, perusahaan
seperti PT Pelabuhan Penajam Banua Taka dapat memastikan bahwa
keberadaannya memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Ini
berarti, dukungan masyarakat terhadap perusahaan dapat diperoleh
melalui implementasi anggaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan bersama dan pembangunan yang berkelanjutan, yang
mencakup pilar-pilar CSR seperti kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan
kewirausahaan.

Strategi CSR untuk meminimalisir dampak negatif operasional
perusahaan dan upaya peningkatan kontribusi positif bagi pemangku
kepentingan tidak akan berhasil tanpa disertai informasi yang jelas dan
terbuka terkait dengan pelaksanaan program CSR perusahaan. Tahapan
krusial dalam implementasi program CSR adalah komunikasi efektif terkait
kegiatan CSR kepada pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu secara proaktif mengkomunikasikan kontribusinya
dalam isu-isu sosial, lingkungan, dan etika sebagai bagian dari strategi
bisnisnya (Yudarwati, 2015).

Perusahaan perlu mengkomunikasikan kontribusinya dalam isu-isu
sosial, lingkungan, dan etika sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Salah

satu media yang efektif untuk komunikasi CSR adalah website



perusahaan. Dalam era media baru, website menjadi sarana komunikasi
strategis bagi perusahaan, termasuk untuk komunikasi CSR. Website
memiliki keunggulan sebagai sarana transparansi komunikasi dalam
kegiatan CSR perusahaan dan memfasilitasi interaksi antara perusahaan
dan pemangku kepentingan (Nurjannah et al., 2017).

(Rezha et al., 2013) mengemukakan bahwa Keberhasilan
penyelenggaraan pelayanan publik sangat tergantung pada kepuasan
masyarakat sebagai faktor utama yang perlu dipertimbangkan. Maka
dalam hal ini kepuasan masyarakat terhadap PT Pelabuhan Penajam
Banua Taka merupakan faktor yang sangat penting dan menjadi indikator
utama dalam menilai kualitas layanan ataau program yang diberikan oleh
perusahaan.

Implementasi anggaran yang efektif memungkinkan perusahaan
untuk menjalankan program CSR dengan baik, yang kemudian menjadi
sarana untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat dan lingkungan
sekitar. Dengan komunikasi yang transparan mengenai pelaksanaan
program CSR, perusahaan dapat membangun kepercayaan dan
kepuasan masyarakat. Kepuasan masyarakat ini pada gilirannya
berkontribusi pada dukungan yang lebih besar terhadap perusahaan,
menciptakan siklus positif di mana implementasi anggaran yang baik
mengarah pada program CSR yang efektif, komunikasi yang transparan,
kepuasan masyarakat, dan dukungan yang kuat. Namun, sejauh ini,

beberapa penelitian hanya meneliti secara deskriptif untuk masing-masing



variabel atau hanya pada beberapa variabel saja, tanpa ada yang meneliti
secara keseluruhan.

Sebagai contoh, penelitian (Oemar & Zulpaidah, 2016)
mengemukakan bahwa program CSR memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan masyarakat. (Effendi, 2019) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa Implementasi program CSR secara
simultan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat.
Adapun penelitian (Mulyani et al., 2021) mengemukakan Program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan mayarakat melalui strategi pengembangan tata kelola program
TJSL.

Merujuk pada uraian diatas dan celah penelitian yang ada, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul
‘Analisis Implementasi Anggaran, Program CSR, Transparansi
Komunikasi Terhadap Dukungan Masyarakat pada Perusahaan
Dengan Peran Mediasi Kepuasan Masyarakat PT. Pelabuhan Penajam
Banua Taka Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan

Timur”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada pemahaman
dalam mendalam tentang Implementasi anggaran, program CSR,

transparansi komunikasi terhadap dukungan masyarakat pada



perusahaan, dengan peran mediasi kepuasan masyarakat pada PT.

Pelabuhan Penajam Banua Taka Kabupaten Penajam Paser Utara

Provinsi Kalimantan Timur. Berikut adalah beberapa rumusan masalah:

1.

Apakah implementasi Anggaran berpengaruh langsung terhadap
Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka ?
Apakah Program CSR berpengaruh langsung terhadap Kepuasan
Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah Transparansi Komunikasi berpengaruh langsung terhadap
Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah Implementasi anggaran berpengaruh langsung terhadap
Dukungan Pada Perusahaan PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?
Apakah Program CSR berpengaruh langsung terhadap Dukungan
Pada Perusahaan PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah Transparansi Komunikasi berpengaruh langsung terhadap
Dukungan Pada Perusahaan PT.Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah Kepuasan Masyarakat berpengaruh terhadap Dukungan
pada Perusahaan PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah implementasi Anggaran berpengaruh tidak langsung
terhadap Dukungan Masyarakat pada Perusahaan melalui
Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?

Apakah Program CSR berpengaruh tidak langsung terhadap
Dukungan Masyarakat pada Perusahaan melalui Kepuasan

Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka?
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10.Apakah Transparansi Komunikasi berpengaruh tidak langsung

terhadap Dukungan Masyarakat pada Perusahaan melalui

Kepuasan Masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
Implementasi Anggaran terhadap Kepuasan Masyarakat pada PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung Program
CSR terhadap Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan
Penajam Banua Taka.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
Transparansi Komunikasi terhadap Kepuasan Masyarakat pada
PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
Implementasi Anggaran terhadap Dukungan Pada Perusahaan
pada PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung Program
CSR terhadap Dukungan Pada Perusahaan pada PT. Pelabuhan
Penajam Banua Taka.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
Transparansi Komunikasi terhadap Dukungan Pada Perusahaan

PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka.
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
Kepuasan Masyarakat terhadap Dukungan pada Perusahaan PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka.

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung
Implementasi Anggaran terhadap Dukungan Masyarakat pada
Perusahaan melalui Kepuasan pada PT. Pelabuhan Penajam
Banua Taka.

9. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung
Program CSR terhadap Dukungan pada Perusahaan melalui
Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam Banua
Taka.

10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung
Transparansi Komunikasi terhadap Dukungan pada Perusahaan
melalui Kepuasan Masyarakat pada PT. Pelabuhan Penajam

Banua Taka.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian bagi semua pihak, sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atas
penelitian sejenis yang akan dilakukan pihak-pihak lain di waktu

yang akan datang.
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2. Kegunaan Praktis

a. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat membantu PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka dalam menentukan
kebijakan  implementasi  program  Corporate  Social
Responsibility (CSR) yang lebih tepat sasaran. Hal ini dapat
dicapai melalui pemantauan dan evaluasi program CSR yang
dilakukan.

b. Bagi Masyarakat lokal penerima manfaat dari program CSR
PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka agar masyarakat lebih
memahami tujuan dan program CSR PT. Pelabuhan Penajam
Banua Taka.

c. Bagi Peneliti, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi penting untuk penelitian selanjutnya terkait
evaluasi Corporate Social Responsibility (CSR).

d. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai kontribusi untuk pengembangan ilmu

pengetahuan.

E. Ruang Lingkup/Batasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi
anggaran, program Corporate Social Responsibility (CSR), dan
transparansi komunikasi terhadap dukungan masyarakat terhadap PT.

Pelabuhan Penajam Banua Taka, di Kabupaten Penajam Paser Utara,
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Provinsi Kalimantan Timur. Subyek penelitian melibatkan masyarakat
yang menjadi penerima langsung dari program CSR yang dilakukan oleh
perusahaan. Dalam kerangka penelitian ini, kepuasan masyarakat
dipertimbangkan sebagai variabel perantara yang memediasi hubungan
antara implementasi anggaran, program CSR, dan transparansi
komunikasi dengan dukungan masyarakat terhadap perusahaan.
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis
data kuantitatif melalui survei. Analisis statistik dan teknik mediasi
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel serta peran
mediasi kepuasan masyarakat dalam dinamika tersebut. Harapannya
hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi dukungan masyarakat terhadap
perusahaan serta relevansinya dalam konteks implementasi program CSR

dan komunikasi perusahaan.

F. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini dibuat peneliti untuk memahami
kefokusan penelitian sehingga terhindar dari kesalahan dalam memahami
fokus daripada penelitian ini. Hal ini juga diperuntukkan agar
mempermudah pemahaman terkait judul penelitian tentang Analisis
Implementasi Anggaran, Program CSR, Transparansi Komunikasi
Terhadap Dukungan Pada Perusahaan Dengan Peran Mediasi Kepuasan

Masyarakat PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka Kabupaten Penajam
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Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur. Maka peneliti memberikan

penegasan istilah dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Analisis: Proses sistematis untuk memahami, mengurai, dan
mengevaluasi data atau informasi yang dikumpulkan, dengan
tujuan untuk menarik kesimpulan, membuat interpretasi, dan
mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel yang diteliti
dalam penelitian ini. Analisis dapat dilakukan menggunakan
berbagai metode statistik dan teknik analisis data untuk
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena
yang diteliti.

Implementasi Anggaran: Proses pelaksanaan alokasi dan
penggunaan dana yang telah dianggarkan oleh perusahaan untuk
berbagai kegiatan, termasuk program CSR dan inisiatif lainnya.
Corporate Social Responsibility (CSR): Konsep yang menekankan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam
menjalankan operasinya, termasuk upaya memberikan dampak
positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Transparansi Komunikasi: Praktik komunikasi perusahaan yang
jelas, terbuka, dan akuntabel dalam menyampaikan informasi

kepada berbagai pihak, termasuk masyarakat.

. Kepuasan Masyarakat: Tingkat kepuasan atau kepuasan

masyarakat terhadap berbagai inisiatif dan program yang dilakukan

oleh perusahaan, termasuk program CSR.
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6. Dukungan Masyarakat: Tingkat dukungan, persetujuan, dan

legitimasi yang diberikan oleh masyarakat terhadap keberadaan
dan kegiatan perusahaan di lingkungan mereka.

. Variabel Perantara: Variabel yang memediasi hubungan antara
variabel independen (implementasi anggaran, program CSR,
transparansi komunikasi) dan variabel dependen (dukungan
masyarakat), seperti kepuasan masyarakat yang berperan sebagai

variabel perantara dalam penelitian ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori dan Konsep

Dalam rangka mengatasi masalah dengan cara yang sistematis
dan jelas, perlu adanya pendukung teori-teori. Sehingga, perlu dirancang
model dan teori yang menggambarkan sudut pandang dari mana
masalah yang akan diidentifikasi. Berikut adalah konsep teori yang
penulis terapkan dalam penelitian ini:

1. Model Triple Bottom Line

Archie B. Carrol dalam (Putra, 2017) tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) dalam perspektif konseptual, berlandaskan pada tiga
prinsip dasar yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Line atau 3P.
Setiap perusahaan mengadopsi konsep ini dengan tujuan mencapai
keseimbangan antara dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Penggunaan istilah Triple Bottom Line pertama kali diperkenalkan oleh
John Elkington dalam bukunya yang berjudul "Cannibals With Forks: The
Triple Bottom Line Of 21st Century Business" pada tahun 1997.

Konsep ini menyatakan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan
suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh keuntungan finansial
semata, tetapi juga oleh upaya konkret pihak perusahaan terhadap
lingkungan (planet) dan masyarakat (people). Semua ini dilakukan untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainable development).
Kondisi sosial masyarakat saling terkait dengan aspek ekonomi, dan

ekonomi juga saling tergantung dari masyarakat dan lingkungan,
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termasuk ekosistem global. Ketiga komponen Triple Bottom Line ini
bersifat dinamis, bergantung pada kondisi serta tekanan sosial, politik,
ekonomi, lingkungan, dan potensi konflik kepentingan.

Hadi dalam (Putra, 2017) mengatakan konsep triple bottom line
dapat diilustrasikan dengan Profit sebagai salah satu bentuk tanggung
jawab yang harus dicapai oleh perusahaan. Dalam mainstream ekonomi,
profit dianggap sebagai pijakan filosofis untuk operasional perusahaan,
menjadi orientasi utama dalam strategi perusahaan. Meskipun seiring
berjalannya waktu, konsep ini mendapatkan protes dari berbagai
kalangan, dianggap tidak lagi relevan sebagai dasar strategi operasional
perusahaan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa profit tetap menjadi
faktor krusial dalam menjamin dan mempertahankan kelangsungan
bisnis, meningkatkan kesejahteraan karyawan, memberikan keuntungan
kepada pemegang saham, memberikan kontribusi melalui pembayaran
pajak kepada masyarakat, serta mendukung ekspansi usaha dan
peningkatan kapasitas produksi dengan memerlukan sumber dana, yang
dapat diakses melalui kemampuan perusahaan dalam menciptakan
keuntungan.

Planet, mencakup lingkungan fisik yang menjadi sumber daya
bagi perusahaan dan memiliki dampak signifikan terhadap kelangsungan
perusahaan. Lingkungan fisik menjadi tempat di mana perusahaan
menggantungkan diri untuk mencapai profit, dan hubungan antara
perusahaan dan alam memiliki karakteristik sebab-akibat yang jelas.

Rusaknya lingkungan, eksploitasi yang tidak terbatas terhadap
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keseimbangan alam, serta pencemaran alam, dapat mengancam
eksistensi perusahaan dan kesejahteraan masyarakat. Program
Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbasis pada prinsip ini
sering kali melibatkan kegiatan seperti penanaman pohon, penyediaan
sumber air bersih, peningkatan kualitas pemukiman, pengembangan
sector pariwisata, dan lainnya.

People, mencakup lingkungan masyarakat di sekitar perusahaan
yang memiliki peran signifikan dalam interaksi dengan perusahaan.
Masyarakat adalah pihak yang dapat mempengaruhi ataupun
dipengaruhi oleh perusahaan, dan memiliki hubungan timbal balik yang
kuat. Keterlibatan masyarakat menjadi krusial dalam mendukung
kelangsungan operasional perusahaan. Oleh karena itu, strategi
Corporate Social Responsibility menjadi kunci penting untuk membangun
hubungan yang baik antara perusahaan dan masyarakat. Perusahaan
perlu menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan manusia dengan
melibatkan diri dalam berbagai program CSR seperti mendirikan sarana
pendidikan dan kesehatan, memberikan beasiswa kepada pelajar di
sekitar perusahaan, dan memperkuat kapasitas ekonomi lokal.

Mencapai keseimbangan triple bottom line merupakan dedikasi
nyata untuk berkolaborasi dengan agenda pembangunan berkelanjutan,
yang secara konsisten mengedepankan harmoni antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Pada dasarnya, perusahaan diharapkan
melibatkan diri dalam semua aspek triple bottom line untuk memenuhi

kebutuhan para pemangku kepentingan. Namun, yang terutama adalah
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pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang didasarkan
pada prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

2. Corporate Social Responsibility

a. Definisi CSR (Corporate Social Responsibility)

Secara konseptual, Corporate Social Responsibility pada saat ini
tidak lagi terdengar asing dan telah menjadi komitmen yang diterapkan
oleh setiap perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Menurut (Ridwan &
Novianty, 2017), Corporate Social Responsibility (CSR) adalah upaya
yang ditempuh oleh perusahaan sebagai kontribusi terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan sebagai wujud tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar, dengan tujuan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat di sekitar perusahaan.

The World business Council for Sustainable Development dalam
(Anatan, 2009) Mendefinisikan CSR sebagai suatu bisnis yang berusaha
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja
bersama karyawan perusahaan, keluarga mereka, komunitas lokal, dan
masyarakat secara umum dengan tujuan meningkatkan taraf hidup.
Dalam arti lain, tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajiban
bagi perusahaan untuk merancang kebijakan, membuat keputusan, dan
melakukan langkah-langkah yang memberikan manfaat kepada
masyarakat.

Pandangan yang lebih holistik mengenai Corporate Social
Responsibility (CSR) dipaparkan oleh Carrol dalam kerangka paradigma

tanggung jawab sosial perusahaan. Carrol mengidentifikasi empat
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dimensi tanggung jawab, yakni dimensi ekonomis, hukum, etis, dan
filantropis, yang saling terkait membentuk keseluruhan tanggung jawab
perusahaan. Dalam memenuhi tanggung jawab ekonomis, perusahaan
harus mampu menghasilkan laba sebagai landasan untuk
mempertahankan eksistensinya dan mencapai pertumbuhan. Aspek
tanggung jawab ekonomis ini mencerminkan dorongan serta kebutuhan
fundamental perusahaan sebagai entitas bisnis untuk meraih keuntungan
finansial.

Adapun beberapa definisi menurut Yuanita (2008) dalam (Pelangi,
2020) yaitu:

b. Robbins & Coutler mengemukakan CSR sebagai suatu
tanggung jawab yang melebihi tuntutan hukum dan sistem
ekonomi (Social Obligation), perusahaan bertujuan untuk
mencapai kebaikan jangka panjang bagi komunitas
masyarakat.

c. Hopkins mengatakan bahwa CSR sebagai etika perusahaan
yang termanifestasi dalam perilaku yang ditunjukkan
terhadap para stakeholder.

d. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan
kebutuhan semua pihak yang berkepentingan dalam
operasionalnya.

e. Tsoutsoura mengemukakan bahwa CSR adalah rangkaian
kebijakan, tindakan, dan program yang holistik yang

terdapat dalam operasional bisnis, distribusi, dan proses
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pengambilan keputusan perusahaan. Biasanya, CSR terkait
dengan sejumlah isu, termasuk etika bisnis, investasi
masyarakat, lingkungan, tata kelola, dan lingkungan kerja.

f. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan inisiatif
perusahaan untuk memperhatikan masyarakat sekitar
sebagai respons terhadap dampak yang timbul dari kegiatan
operasionalnya. Dalam hal ini, perusahaan melakukan
analisis menyeluruh terhadap potensi dampak yang dapat
ditimbulkan oleh kegiatan operasionalnya, sebagai wujud
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan,
sehingga masyarakat sekitar tidak mengalami kerugian
akibat keberadaan perusahaan tersebut.

b. Dasar Hukum Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
(CSR)

c. Di Indonesia, sejak tahun 1990-an Corporate Social
Responsibility (CSR) mulai populer digunakan. Beberapa
perusahaan sebenarnya sudah lama mengimplementasikan
Corporate Social Activity (CSA) atau "aktivitas sosial
perusahaan,” meskipun belum secara resmi disebut sebagai
CSR. Secara faktual, tindakan mereka mendekati konsep CSR
dengan menunjukkan "peran serta" dan "kepedulian” terhadap
aspek sosial dan lingkungan. Penerapan CSR di Indonesia
terus mengalami perkembangan signifikan, baik dari segi

jumlah maupun kualitasnya. Tidak hanya variasi kegiatan CSR
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yang semakin beragam dan dikelola dengan lebih baik, tetapi
juga terjadi peningkatan dalam kontribusi finansial dan alokasi
dana untuk CSR. Meskipun Undang-Undang Perseroan
Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 mewajibkan setiap perusahaan
untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan
lingkungan dalam laporan tahunan, pengungkapan CSR dalam
laporan tersebut masih bersifat sukarela hingga saat ini. Pasal
66 ayat 2 huruf ¢ dalam undang-undang tersebut menyatakan
bahwa Laporan tahunan, yang melibatkan laporan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan, harus disampaikan oleh
direksi kepada Rapat Umum Pemegang Saham setelah
mendapat tinjauan dari Dewan Komisaris, dan hal ini harus
dilakukan dalam waktu paling lambat enam bulan setelah akhir

tahun buku perseroan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas di Indonesia secara jelas mengatur tanggung
jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR).

Prinsip ini berakar pada mandat Undang-Undang Dasar 1945
yang menetapkan bahwa Negara bertanggung jawab mengatur
perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial untuk mencapai

kemakmuran rakyat sebesar-besarnya. Oleh karena itu, setiap
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perusahaan perlu menjalankan program Corporate Social
Responsibility (CSR) sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial, kerjasama erat dengan
masyarakat atau penerapan tata kelola perusahaan yang baik
menjadi esensial agar implementasi CSR dapat memberikan dampak
positif terhadap citra perusahaan.

Dasar dari pernyataan ini adalah amanat Undang-Undang Dasar
1945, yang menetapkan bahwa perekonomian nasional dan
kesejahteraan sosial harus diatur oleh Negara guna mencapai
kemakmuran rakyat sebesar-besarnya. Oleh karena itu, setiap
perusahaan perlu menjalankan program CSR atau tanggung jawab
sosial perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam
pelaksanaan program tanggung jawab sosial, penting untuk adanya
kerja sama dengan masyarakat secara langsung atau tata kelola
perusahaan yang baik agar implementasi CSR dapat berdampak
positif terhadap citra perusahaan.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas diatur

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012. Sebagai landasan

hukum yang mengatur Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini,

PP No. 47 Tahun 2012 merinci sejumlah peraturan terkait kewajiban

CSR perusahaan dengan rincian beberapa poin sebagai berikut:

1. “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau
Corporate Social responbility (CSR) menjadi kewajiban bagi

perusahaan yang beroperasi di sektor sumber daya alam atau
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terkait dengan sumber daya alam, dan kewajiban tersebut harus
dilaksanakan baik di dalam maupun di luar lingkungan
perusahaan (Pasal 3 PP 47/2012).

. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
dilakukan oleh direksi berdasarkan rencana kerja tahunan
perseroan yang telah disetujui oleh dewan komisaris atau Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), sesuai dengan ketentuan
dalam anggaran dasar perseroan. Rencana kerja tahunan
tersebut harus mencakup rencana kegiatan dan anggaran yang
diperlukan untuk pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL) atau Corporate Social Responsibility (CSR)
(Pasal 4 PP 47/2012).

. Perusahaan yang beroperasi di bidang sumber daya alam
diwajibkan untuk merencanakan dan menetapkan kegiatan serta
anggaran dengan mempertimbangkan kepatutan dan
kewajaran. Selanjutnya, pelaksanaan anggaran untuk
implementasi Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
atau Corporate Social Responsibility (CSR) oleh perseroan
diakui sebagai biaya perseroan (Pasal 5 PP 47/2012).

. Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan harus
disertakan dalam laporan tahunan Perseroan dan bertanggung
jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai
dengan ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 47

Tahun 2012.
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5. Perusahaan yang tidak menjalankan tanggung jawab sosial dan
lingkungan (TJSL) atau Corporate Social Responsibility (CSR)
akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang diatur

dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012.”

d. Program-program Corporate Social Responsibility (CSR)
¢ mengemukakan bahwa program yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan dalam rangka tanggung jawab sosial di
Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk:
1. Public Relations
Upaya untuk menciptakan pemahaman positif di kalangan
komunitas terkait kegiatan perusahaan.
2. Strategi Defensif
Inisiatif perusahaan dalam mengatasi persepsi negatif yang
telah melekat pada kegiatan perusahaan di kalangan
masyarakat. Melalui program CSR, perusahaan berupaya
mengubah pandangan sebelumnya dengan memperkenalkan
sudut pandang yang lebih positif.
3. Kegiatan yang berasal dari visi perusahaan
Melaksanakan program yang memenuhi kebutuhan
komunitas masyarakat sekitar perusahaan atau kegiatan
perusahaan yang tidak langsung terkait dengan hasil produksi

perusahaan itu sendiri.
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Program pembangunan masyarakat di Indonesia terbagi menjadi
tiga kategori, yakni::
1. Community Relation
Kegiatan yang melibatkan pembangunan pemahaman melalui
komunikasi dan informasi kepada pihak terkait, termasuk dalam
kategori ini. Dalam konteks ini, program lebih condong ke bentuk-
bentuk kedermawanan perusahaan (Charity).
2. Community Services
Ini adalah layanan perusahaan untuk memenuhi kepentingan
masyarakat atau kepentingan umum. Pada dasarnya, kategori ini
fokus pada pemberian kebutuhan masyarakat dan penyelesaian
masalah yang dilakukan oleh masyarakat sendiri, dengan
perusahaan berperan sebagai fasilitator dalam proses pemecahan
masalah tersebut.
3. Community Empowering

Program-program yang terkait dengan memperluas akses
masyarakat untuk mendukung kemandirian mereka. Dalam
kategori ini, fokus utama adalah mencapai kemandirian komunitas
(Situmeang, 2016).

Dalam usahanya untuk mewujudkan misi perseroan yang
berkaitan dengan penciptaan kondisi yang ramah lingkungan bagi
masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan dan sistematis, PT.
Pelabuhan Penajam Banua Taka melaksanakan program

Corporate Social Responsibility (CSR). Secara keseluruhan,
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program CSR perusahaan mencakup Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL) serta Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan. Empat (4) pilar dalam tanggungjawab sosial dan
lingkungan yaitu :
Pilar Kesehatan dengan fokus program pembinaan Kader
Posyandu, Kader PKK dan tokoh masyarakat yang
mengampanyekan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Pilar Pendidikan dengan fokus program Eastkal mengajar.
Pilar Lingkungan dengan fokus program bina lingkungan pada
pengelolaan kawasan konservasi dan pelestarian
keanekaragaman hayati yang terpadu dan berkelanjutan untuk
melindungi flora dan fauna dengan penanaman mangrove
disekitar pesisir perusahaan yang terdampak dari aktivitas
perusahaan.

Pilar Kewirausahaan dengan fokus program pengembangan

UMKM usaha tahu tempe dan Benchmark Bank Sampabh.

Empat (4) pilar dalam Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL) yaitu Pilar Kesehatan,Pilar Pendidikan, Pilar Lingkungan dan
Pilar Kewirausahaan. Program Kemitraan dilakukan dengan tujuan
pemberdayaan masyarakat pada jalur traking yang dilalui unit-unit
perusahaan PT. Pelabuhan Penajam Banua Taka terutama yang terkait
langsung dengan dampak dari lingkungan fisik yang timbul dari

kegiatan operasional perseroan.
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Peneliti mengambil empat pilar CSR PT. Pelabuhan Penajam
Banua Taka adalah upaya perusahaan dalam rangka memenuhi
kewajiban tanggungjawab sosial dan lingkungan.

Pelaksanaan kewajiban Corporate Social Responsibility (CSR)
untuk Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Pasal 74 Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT):

1. “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau
berkaitan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab
sosial dan lingkungan;

2. Tanggungjawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran;

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

4. ketentuan lebih lanjut mengenai tanggungjawab sosial dan
lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.”

Adapun dalam menilai komitmen dan keseriusan perusahaan dalam
melaksanakan tanggungjawab sosial dapat dilihat berdasarkan:

1. Kepemimpinan (Leadership)

Keberhasilan program CSR sangat bergantung pada dukungan dari
manajemen puncak perusahaan. Keterlibatan dan komitmen aktif

dari pimpinan perusahaan membantu menetapkan prioritas, alokasi
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sumber daya, integrasi dengan strategi bisnis, mengatasi hambatan
internal, komunikasi eksternal yang efektif, serta pemantauan dan
evaluasi program secara berkelanjutan. Dukungan manajemen
puncak menciptakan fondasi kuat untuk menjalankan inisiatif CSR
dengan efektif dan membentuk dampak positif yang signifikan.
2. Proporsi Bantuan
CSR tidak hanya dirancang berdasarkan besaran anggaran, tetapi
juga disesuaikan dengan tingkat serapan maksimal. Ini berarti bahwa
jika wilayah yang menjadi fokus CSR memiliki luas yang besar, maka
anggarannya juga harus proporsional. Oleh karena itu, ukuran
keberhasilan program CSR tidak semata-mata ditentukan oleh
besarnya anggaran. Sebuah program CSR vyang efektif dan
berkualitas bukan hanya tergantung pada jumlah uang yang
dialokasikan, tetapi juga pada perencanaan, implementasi, dan
dampak positif yang dihasilkannya. Dengan kata lain, besarnya
anggaran bukanlah satu-satunya indikator keberhasilan program
CSR, melainkan sejauh mana program tersebut dapat mencapai
tujuan dan memberikan manfaat nyata kepada masyarakat atau
lingkungan.
3. Transparansi dan Akuntabilitas
a. Terdapat laporan tahunan. Laporan tahunan adalah dokumen
resmi yang disusun setiap tahun oleh suatu organisasi,
mencakup informasi kinerja, pencapaian, dan tanggung jawab

sosial. Dokumen ini bertujuan memberikan gambaran
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menyeluruh  kepada pemangku kepentingan, termasuk
pemegang saham, karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat.
Laporan tahunan mencakup aspek keuangan, tujuan organisasi,
strategi, dan dampak positif sosial dan lingkungan. Tujuannya
adalah memberikan transparansi dan akuntabilitas serta
mengevaluasi keberlanjutan bisnis.

b. Terdapat mekanisme audit sosial dan finansial yang mencakup
pemeriksaan sejauh mana program CSR sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Melalui audit sosial, perusahaan
mendapatkan umpan balik langsung dari penerima manfaat
melalui wawancara untuk menilai efektivitas program CSR
secara benar. Ini memastikan bahwa program-program tersebut
memberikan dampak positif sesuai dengan tujuan perusahaan.

Cakupan Wilayah (Coverage area)
Penerima manfaat diidentifikasi secara terstruktur dan logis
berdasarkan skala prioritas yang telah ditetapkan. Program CSR
memastikan bahwa penentuan penerima manfaat dilakukan dengan
cara yang terstruktur dan rasional. Ini melibatkan pengenalan dan
penilaian berdasarkan prioritas tertentu, sehingga sumber daya dan
upaya dapat diarahkan ke area yang membutuhkan bantuan atau
dukungan lebih besar.

Perencanaan dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

a. Dalam perencanaan, penting untuk memastikan partisipasi

berbagai pemangku kepentingan (multistakeholder) pada setiap
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tahap pelaksanaan proyek. Dalam merencanakan proyek,
pastikan melibatkan berbagai pihak yang memiliki kepentingan
(multistakeholder) pada setiap langkah pelaksanaannya. Ini
bertujuan untuk memastikan partisipasi aktif dan pemahaman
yang luas dari berbagai perspektif, sehingga proyek dapat lebih
efektif dan mendukung kebutuhan semua pihak terlibat.

b. Dalam perencanaan, penting untuk memiliki kesadaran dalam
memperhatikan  aspek-aspek lokalitas. Ini  mencakup
memberikan kontribusi, pemahaman, dan penerimaan terhadap
budaya lokal yang ada. Dalam merencanakan suatu kegiatan
atau proyek, penting untuk memiliki kesadaran dalam
memperhatikan aspek lokalitas. Hal ini melibatkan memberikan
kontribusi yang positif, pemahaman, dan penerimaan terhadap
budaya lokal yang ada di lingkungan tersebut. Dengan demikian,
proyek dapat lebih sesuai dengan konteks lokal dan mendukung
keberlanjutan serta penerimaan oleh masyarakat setempat.

c. Dalam pelaksanaan program, diperlukan blueprint policy sebagai
dasar. Blueprint policy ini berfungsi sebagai panduan utama
dalam menjalankan program-program yang telah direncanakan.

Pelibatan Stakeholder (Stakeholder Engagment)

Diperlukan  koordinasi rutin dengan stakeholder, terutama

masyarakat. Koordinasi yang teratur dengan berbagai pihak terkait,

terutama masyarakat, merupakan suatu keharusan. Dengan adanya

mekanisme koordinasi ini, interaksi dan kerjasama antara
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perusahaan dan pihak-pihak terkait dapat berjalan secara efektif,

memastikan bahwa program-program yang dijalankan dapat

memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.

Keberlanjutan (Sustainability)

a. Peran dari perusahaan dialihkan kepada masyarakat; Alur peran
yang semula dipegang oleh perusahaan berpindah ke
masyarakat. Ini menunjukkan adanya transformasi dinamika di
mana masyarakat turut aktif terlibat dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan.

b. Masyarakat merasa memiliki program dan hasilnya, sehingga
turut berpartisipasi dalam menjaga dan merawat program
tersebut dengan baik.

Hasil Nyata (Outcome)

a. Perusahaan melakukan dokumentasi yang menunjukkan
perkembangan positif dalam berbagai bidang CSR yang dipilih,
seperti kesehatan atau pendidikan, dengan mengukur parameter
yang sesuai dengan tujuan CSR perusahaan.;

b. Program CSR perusahaan mampu menghasilkan perubahan
dalam cara berpikir masyarakat, menciptakan transformasi
positif dalam pola pikir mereka terhadap suatu isu atau topik
tertentu.;

c. Program CSR menciptakan dampak ekonomi yang dinamis pada
masyarakat, mencakup perubahan yang berkelanjutan dan

bervariasi dalam aspek ekonomi mereka.
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e. Jenis-jenis dan Manfaat CSR (Corporate Social

Responsibility)

Dalam menjalankan operasinya, perusahaan berinteraksi
dengan berbagai pihak dan dihadapkan pada berbagai tanggung jawab
yang harus dipenuhi, baik yang ditetapkan oleh hukum, pemegang
saham, maupun pihak-pihak yang berkepentingan. Jenis-jenis tanggung
jawab tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori sesuai
dengan konsep yang diajukan oleh Caroll (1979), Brummer (1991), dan
Peattie (1992) dalam (P. Sari, 2019) Keempat jenis tanggungjawab
tersebut adalah:

a. Tanggungjawab  Ekonomi:  Tanggung jawab ekonomi
mendorong perusahaan untuk menjadi produktif dan
menghasilkan barang serta jasa yang diinginkan oleh
masyarakat secara umum. Ini mengimplikasikan kewajiban
perusahaan untuk berkontribusi pada perekonomian dengan
menyediakan produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen.

b. Tanggung jawab Hukum (legal responsibility): Tanggung jawab
hukum menekankan bahwa perusahaan diwajibkan untuk
mematuhi serangkaian kewajiban hukum dalam menjalankan
operasional bisnisnya. Artinya, perusahaan harus tunduk pada
aturan dan regulasi yang berlaku, menjalankan kegiatan

bisnisnya sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
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c. Tanggungjawab Moral dan Etika: Menekankan bahwa
perusahaan diharapkan mengikuti dan mengakui norma dan
etika yang berlaku. Hal ini melibatkan penerapan nilai-nilai
moral dan prinsip-prinsip etika dalam pengambilan keputusan
dan tindakan perusahaan, tidak hanya dalam konteks hukum,
tetapi juga dalam hal moral dan etika. Dengan demikian,
perusahaan diharapkan untuk bertindak secara moral dan etis
dalam segala aspek kegiatan bisnisnya.

d. Tanggung jawab sosial filantropis mendorong perusahaan untuk
secara aktif terlibat dalam kegiatan yang memberikan manfaat
kepada masyarakat di luar kewajiban ekonomi, hukum, dan
etika. Ini mencakup berbagai inisiatif amal, sumbangan
kegiatan sosial, dan proyek filantropi yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memberikan
dampak positif pada lingkungan sekitarnya. Perusahaan
diharapkan untuk memberikan kontribusi lebih dari sekadar
kewajiban dasar dan berperan sebagai agen perubahan yang
proaktif untuk kebaikan bersama.

Menurut (Herman, 2018) manfaat dari implementasi CSR
bagi perusahaan melibatkan empat aspek utama, yaitu:
a. Pertumbuhan dan Keberlanjutan Perusahaan: Dengan
mengadopsi CSR, perusahaan dapat tumbuh secara
berkelanjutan dan membangun citra positif di mata

masyarakat.
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b. Akses Mudah ke Modal: Implementasi CSR mempermudah
perusahaan dalam mendapatkan akses modal karena
investor cenderung memberikan  dukungan kepada
perusahaan yang berkomitmen pada tanggung jawab sosial.

c. Pemeliharaan Sumber Daya Manusia Berkualitas:
Perusahaan dapat mempertahankan dan menarik sumber
daya manusia yang berkualitas dengan menciptakan
lingkungan kerja yang bertanggung jawab sosial.

d. Peningkatan Pengambilan Keputusan dan Pengelolaan
Risiko: CSR membantu perusahaan meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan kritis dan
mempermudah pengelolaan risiko melalui  komitmen
terhadap praktik bisnis berkelanjutan.

Butterick (2013) dalam (Murib, 2021) Maksud dari
pembangunan berkelanjutan adalah memberikan kepuasan
kepada masyarakat dengan cara yang adil, bersahabat dengan
lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup. Ketika bisnis
menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, hal
tersebut dapat diartikan sebagai kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Dengan
pendekatan ini, pembangunan berkelanjutan dapat mengurangi
kesenjangan sosial, mengatasi masalah kesehatan yang timbul
dari kemiskinan, perumahan yang tidak layak, pengangguran,

dan polusi.
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Manfaat bisnis dari mengadopsi kegiatan program Corporate
Social Responsibility (CSR) antara lain:
a. Reputasi meningkat
b. Nilai pemegang saham bertambah
c. Para karyawan termotivasi dan bahagia.
b. Indikator Pengukur Program Corporate Social Responsibility
(CSR)
Menurut Wibisono (2007) dalam (S. Sari, 2016), untuk
mengevaluasi sejauh mana keberhasilan program CSR, diperlukan
parameter atau indikator yang dapat diukur. Dua indikator keberhasilan

yang dapat digunakan termasuk:

a. Indikator Internal
1) Ukuran Primer
a) Minimize: Mengacu pada upaya untuk mengurangi
perselisihan, konflik, atau potensi konflik antara
perusahaan dan masyarakat, dengan tujuan menciptakan
hubungan yang harmonis dan kondusif.
b) Asset: Merujuk pada keberlanjutan perusahaan dengan
memastikan  pemeliharaan dan keamanan  aset
perusahaan, termasuk pemilik, pemimpin perusahaan,

karyawan, pabrik, dan fasilitas pendukungnya.
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c) Operasional: Melibatkan aspek keseluruhan kegiatan
perusahaan agar berjalan dengan aman dan lancar.
2). Ukuran Sekunder

a) Tingkat Penyaluran dan Kolektibilitas: Menunjukkan
seberapa efisien dan efektifnya distribusi serta
kemampuan pengumpulan kembali sumber daya atau
manfaat yang disalurkan melalui program CSR.

b) Tingkat Compliance pada Aturan yang Berlaku: Mengacu
pada sejauh mana perusahaan mematuhi ketentuan dan
regulasi yang berlaku dalam pelaksanaan program CSR.

b. Indikator Eksternal
1) Indikator Ekonomi

a) Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana Umum: Merujuk pada
seberapa baik fasilitas dan infrastruktur umum ditingkatkan melalui
program CSR.

b) Peningkatan Kemandirian Ekonomi Masyarakat: Menunjukkan
sejauh mana program CSR mendukung masyarakat untuk menjadi
lebih mandiri secara ekonomi, baik melalui pelatihan, bantuan
finansial, atau inisiatif lainnya.

c) Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat secara Berkelanjutan:
Mengindikasikan sejauh mana program CSR berkontribusi pada
perbaikan jangka panjang dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk pendidikan, kesehatan, dan lingkungan.

2) Indikator Sosial
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a) Frekuensi Gejolak atau Konflik Sosial: Menunjukkan seberapa
sering terjadi ketegangan atau pertikaian di antara perusahaan
dan masyarakat sebagai dampak dari kegiatan operasional.

b) Kualitas Hubungan Sosial Perusahaan dengan Masyarakat:
Mengukur sejauh mana hubungan antara perusahaan dan
masyarakat dianggap baik atau positif dari sudut pandang
sosial.

c) Kepuasan Masyarakat: Menilai sejauh mana masyarakat
merasa puas dengan program-program CSR vyang
diimplementasikan oleh perusahaan serta dampak positif yang

dirasakan.

f. Teori dan Prinsip Dasar dari CSR

Menurut (Hardiani, 2016) terdapat beberapa konsep dan teori

yang mendasari konsep CSR, antara lain:

a.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) menyatakan bahwa
operasional suatu perusahaan bergantung pada izin yang
diberikan oleh masyarakat. Izin ini dapat dicabut jika masyarakat
merasa perusahaan tidak memenuhi kewajiban yang telah
disepakati. Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap
sebagai tanggung jawab yang disetujui melalui kesepakatan
antara perusahaan dan masyarakat. Masyarakat memberikan izin
kepada perusahaan untuk menggunakan sumber daya alam,

manusia, dan menjalankan fungsi produksi. Penting untuk dicatat
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bahwa izin dari masyarakat bersifat dinamis, tergantung pada
sejauh mana perusahaan dapat terus beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. (Sumber:
Donaldson, 1983; Balbanes, 1998 dalam Yuanita, 2008:11-14;
Walden dan Schwartz, 1997).

Tanggungjawab publik (public responsibility) mengacu pada
tanggungjawab perusahaan terhadap dampak yang terjadi dalam
area primer dan sekunder sebagai akibat keterlibatannya dengan
masyarakat. Pandangan ini menekankan bahwa CSR menjadi
kewajiban bagi perusahaan untuk mengadopsi kebijakan dan
membuat keputusan yang memberikan manfaat bagi tujuan dan
nilai masyarakat secara umum. (Sumber: Wood, 1991; Kolk,
2000).

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) terkait erat
dengan teori legitimasi. Perusahaan, melalui berbagai kebijakan
dan operasionalnya, memiliki dampak yang melibatkan berbagai
kelompok pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan
dapat menghadapi kendala dan tuntutan dari kelompok-kelompok
ini dalam rangka memenuhi tanggungjawabnya (Bucholz, 1998;
McWilliams dan Siegel, 2001). Teori ini menyoroti pentingnya
mempertimbangkan kepentingan, kebutuhan, dan pengaruh dari
pihak-pihak yang terkait dengan kebijakan dan operasional
perusahaan. Dengan demikian, fokus utama dari kegiatan CSR

adalah manajemen stakeholder.
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d. Etika menekankan bahwa manajer dan perusahaan memiliki
tanggungjawab untuk menerapkan prinsip etika dalam organisasi
perusahaan. Mereka diharapkan menggunakan pertimbangan
moral dalam pengambilan keputusan, penyusunan kebijakan dan
strategi, serta arah umum perusahaan. Dalam konteks Corporate
Social Responsibility (CSR), manajer memegang peran utama
dalam aspek moral dan bertanggungjawab untuk melaksanakan
tanggungjawab manajemen mereka secara menyeluruh dalam
semua dimensi tanggungjawab sosial, dengan tujuan mencapai
hasil yang bertanggungjawab secara sosial.

e. Corporate Citizenshop: Dalam konsep perusahaan dibandingkan
dengan individu dalam suatu masyarakat, perusahaan dianggap
memiliki hak dan tanggungjawab dalam menjalankan kegiatan
bisnis. Ada harapan bahwa perusahaan akan memberikan
kontribusi sukarela untuk menjaga kesejahteraan masyarakat di
sekitar mereka.

Menurut Crowther David (2008) dalam (Noviana & Listyawati,
2019), prinsip-prinsip CSR dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu keberlanjutan (sustainability), akuntabilitas (accountability), dan
transparansi  (transparency). Keberlanjutan menekankan pada
bagaimana perusahaan menjalankan aktivitasnya dengan
memperhitungkan keberlanjutan sumber daya untuk masa depan,
dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap generasi mendatang.

Akuntabilitas mencerminkan usaha perusahaan untuk menjadi terbuka
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dan bertanggung jawab terhadap aktivitas yang telah dilakukan,
khususnya ketika aktivitas tersebut memengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungan eksternal. Konsep ini menguraikan pengaruh kuantitatif dari
aktivitas perusahaan terhadap pihak internal dan eksternal. Sementara
itu, transparansi merupakan prinsip yang penting bagi pihak eksternal,
terutama terkait pelaporan aktivitas perusahaan. Transparansi berperan
dalam mengurangi asimetri informasi dan kesalahpahaman, khususnya
terkait informasi dan pertanggungjawaban terhadap berbagai dampak

lingkungan.

3. Anggaran
a. Definisi Anggaran

Anggaran (budget) merupakan perencanaan kerja jangka
pendek yang berasal dari rencana kerja jangka panjang yang
telah ditetapkan selama proses penyusunan program. Tanpa
adanya perencanaan kegiatan jangka panjang sebelumnya,
anggaran tidak memiliki arah untuk membimbing perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Anggaran disusun secara
sistematis dengan menggunakan angka dan diungkapkan
dalam satuan moneter, mencakup seluruh kegiatan perusahaan
untuk periode tertentu di masa mendatang. Anggaran berfungsi
sebagai panduan untuk mengarahkan kegiatan dan sebagai alat
perbandingan untuk menilai hasil pelaksanaan kegiatan,

menjadikan proses pelaksanaan dapat terkendali.
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Beberapa penulis memberikan definisi mengenai
anggaran adalah :

Menurut Blocher,dkk (2011) dalam (Zainal, 2019)
Anggaran (budget) adalah rancangan rinci yang merinci
perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan lainnya
selama periode tertentu, terutama dalam satu tahun fiskal.
Anggaran untuk suatu periode berfungsi sebagai panduan
operasional dan proyeksi hasil operasional dalam periode yang
dianggarkan. Penyusunan anggaran dikenal sebagai proses
penganggaran (budgeting).

Anggaran perusahaan memiliki beragam definisi, namun
pada pemeriksaan yang cermat, definisi-definisi tersebut
memiliki makna yang serupa atau mendekati untuk memperoleh
pemahaman yang lebih jelas dan tepat mengenai anggaran.

Menurut (Nafarin, 2015) Anggaran merupakan dokumen
tertulis yang merinci kegiatan organisasi secara kuantitatif
selama periode waktu tertentu, umumnya disajikan dalam satuan
uang. Lebih lanjut, Ida Bagus agung Dharmanegara (2010)
dalam (Sariningrum et al., 2017) mengemukakan bahwa
Anggaran adalah perencanaan sistematis yang mencakup
seluruh kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam satuan uang,
dan berlaku untuk periode waktu tertentu di masa yang akan

datang. Menurut (Rudianto, 2016) Anggaran adalah adalah
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perencanaan kerja di masa depan yang diungkapkan secara
kuantitatif, formal, dan sistematis.

Anggaran menurut Mulyadi (2001) dalam (Ardiansyah et al.,
2019) Anggaran adalah rencana kerja yang dinyatakan secara
kuantitatif, diukur dalam satuan moneter standar dan satuan
ukuran lainnya, dan mencakup periode satu tahun. Sebagai
elemen dalam sistem pengendalian manajemen, anggaran
berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian,
membantu manajer melaksanakan aktivitas organisasi secara
efisien dan efektif. Dengan menyediakan target untuk kegiatan
masa depan, anggaran memandu manajer dalam mencapai
tujuan tertentu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Anggaran, sebagai
perencanaan kerja jangka pendek, merupakan hasil dari
rencana kerja jangka panjang yang telah ditetapkan selama
proses penyusunan program. Tanpa perencanaan kegiatan
jangka panjang, anggaran kehilangan arah untuk membimbing
perusahaan mencapai tujuan. Disusun secara sistematis dalam
angka dan disajikan dalam satuan moneter, anggaran
mencakup seluruh kegiatan perusahaan untuk periode tertentu
di masa mendatang. Berbagai definisi dari beberapa penulis
menunjukkan bahwa anggaran adalah rancangan rinci yang
merinci perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan

selama periode tertentu, berfungsi sebagai panduan
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operasional, dan merupakan elemen kunci dalam sistem
pengendalian  manajemen. Urgensinya terletak pada
kemampuannya sebagai alat perencanaan, pengendalian, dan
evaluasi, memastikan kelangsungan dan efisiensi pelaksanaan
kegiatan organisasi.

Anggaran  adalah  perencanaan  terperinci  yang
menunjukkan bagaimana sumber daya diantisipasi untuk
digunakan selama suatu periode tertentu. Dalam konteks
keuangan, anggaran mencakup strategi optimal pengelolaan
sumber daya yang ada didalam perusahaan untuk pencapaian
tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan (Anwar et al., 2022).

Secara keseluruhan, implementasi, menurut kamus besar
bahasa Indonesia, mengacu pada pelaksanaan atau penerapan
suatu kegiatan dengan tujuan mencapai suatu target tertentu.
Dalam konteks sistem, implementasi menjadi salah satu langkah
untuk mewujudkan suatu sistem atau rencana.

Implementasi merupakan tindakan yang dilakukan untuk
menerapkan rencana yang telah disusun dengan cermat dan rinci.
Biasanya, tahap implementasi dilakukan setelah perencanaan
dianggap sudah matang. Dalam pandangan (N. Usman, 2002),
implementasi melibatkan kegiatan, tindakan, atau mekanisme
suatu sistem kegiatan yang telah direncanakan, bertujuan untuk

mencapai tujuan dari kegiatan tersebut.
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Pelaksanaan anggaran menurut (Munandar, 2015) bahwa
pelaksanaan anggaran adalah:

g. Budget Penaksiran mencakup estimasi keseluruhan
kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu pada
masa yang akan datang, termasuk juga estimasi tentang
kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu di masa
depan.

h. Budget Variabel merinci tingkat perubahan biaya-biaya tidak
langsung atau variabilitas biaya-biaya tersebut, terkait
dengan perubahan aktivitas perusahaan.

i. Analisis Statistika dan Matematika melibatkan berbagai
analisis matematika dan statistika, terutama pada tahap
pengolahan data dan informasi untuk mendapatkan estimasi
guna penyusunan budget, serta analisis untuk evaluasi
realisasi pelaksanaan budget.

j. Laporan budget Dberisi informasi tentang realisasi
pelaksanaan budget, disertai dengan analisis perbandingan
antara budget dan realisasi untuk mengidentifikasi

penyimpangan, baik yang sifatnya positif ataupun negatif.

b. Fungsi dan Tujuan Penyusunan Anggaran
Anggaran adalah  instrumen manajemen  yang
memberikan petunjuk mengenai estimasi sumber daya yang

tersedia pada suatu titik waktu dan untuk periode tertentu.
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Tujuan p